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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Kerajaan Arab Saudi atau Kingdom of Saudi Arabia adalah nama resmi untuk negara 

Arab Saudi. Sebuah negara yang berada di kawasan Timur Tengah dengan monarki absolut 

sebagai sistem pemerintahannya. Dinasti Saud yang berasal dari abad ke-18 dan berbasis di 

provinsi Najd di tengah Semenanjung Arab adalah sumber Kerajaan Arab Saudi. Kredo 

Ahlussunnah wal Jama'ah yang akhirnya menjadi landasan legitimasi kekuasaan dan 

tumbuhnya pengaruh pemerintah Keluarga Al-Saud di Jazirah Arab menjadi dasar dominasi 

keluarga Al-Saud di Kerajaan Arab Saudi (Teitelbaum, 2021). 

Arab Saudi mendasarkan kebijakan luar negerinya pada pertimbangan geografis, 

sejarah, agama, ekonomi, dan politik yang objektif, faktual, dan teruji waktu. Selain itu, Arab 

Saudi adalah negara yang menjunjung tinggi hukum syariah Islam, yang mengharuskan 

kebijakan luar negerinya mematuhi norma dan cita-cita Islam (Al-Rasheed, 2015). Bagi 

Kerajaan Arab Saudi, politik luar negeri negara merupakan hal yang paling penting karena 

pada kenyataannya akan menghasilkan kebijakan luar negeri yang dapat mempengaruhi 

struktur politik negara dan berdampak pada bangsa Arab Saudi. Arab Saudi memiliki 

sejumlah tujuan untuk kebijakan luar negerinya yang di antaranya adalah menegakkan 

keamanan Arab Saudi dan posisi penting di Semenanjung Arab, membela kepentingan Islam, 

membina persatuan di antara pemerintah Islam, dan memelihara hubungan kerja sama dengan 

negara-negara penghasil minyak lainnya serta produsen minyak utama bagi negara 

pengimpor minyak (Al-Rasheed, 2015). 

Kebijakan ramah kepada negara tetangga atau kebijakan untuk tidak mencampuri 

urusan dalam negeri negara lain telah menjadi garis depan kebijakan luar negeri Arab Saudi 
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hingga saat ini. Prinsip tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan hubungan dengan negara-

negaraTeluk, negara-negara di Jazirah Arab serta dengan negara-negara Arab lainnya 

dannegara-negara lain. Negara-negara Islam bertindak untuk kepentingan terbaik Arab Saudi, 

mendukung solusi untuk masalah yang mengganggu negara-negara Semenanjung Arab, 

merangkul posisi non-blok, menjalin aliansi dengan sekutu, dan secara aktif berpartisipasi 

dalam organisasi di tingkat regional dan global. Kebijakan luar negeri Arab Saudi juga 

memiliki sejumlah target melingkar, termasuk dunia Arab, negara-negara Islam, negara- 

negara Teluk, dan organisasi internasional. Menurut Kementerian Luar Negeri Arab Saudi, 

kebijakan luar negeri Arab Saudi berfokus pada kolaborasi dengan negara-negara Teluk, 

unifikasi dunia Arab, dukungan untuk negara-negara Muslim, dan keanggotaan Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) (Foreign Affairs, 2016). 

Sesuai dengan sifatnya, kebijakan luar negeri Arab Saudi selama ini difokuskan pada 

penerapan strategi soft power dan Kerajaan Arab Saudi telah meminta bantuan dari negara 

lain karena merasa tidak mampu mengatasi masalah yang dialami secara mandiri. Hal ini 

dilakukan karena sebelum menjadi negara terpenting di Timur Tengah dalam hal politik, 

masyarakat, ekonomi, dan agama, Arab Saudi adalah negara yang dikelola dengan buruk. 

Kementerian Keuangan dibentuk pada tahun 1932, diikuti oleh Kementerian Luar Negeri 

pada tahun 1933, dan Kementerian Dalam Negeri pada tahun 1944. Ketiga kementerian ini 

melayani Arab Saudi hingga tahun 1952, menurut catatan sejarah (Niblock & Malik, 2007). 

Pemerintah Arab Saudi hampir tidak memiliki cukup uang untuk mendanai inisiatif 

pengembangan masyarakat, yang berdampak pada kebijakan luar negeri defensif Arab Saudi. 

Akan tetapi belakangan ini di bawah kepemimpinan Raja Salman, Kerajaan Arab 

Saudi telah mengadopsi strategi   dan menjadi pemain penting di kawasaan 
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Timur Tengah yang kemudian menjadikan Arab Saudi sebagai kekuatan yang harus 

diperhitungkan di panggung politik internasional. 

Perubahan politik luar negeri Arab Saudi tersebut dapat dilihat dari dua sudut pandang 

utama. Pertama, perubahan politik keamanan. Kebijakan luar negeri Arab Saudi baru-baru ini 

di bidang politik keamanan di antaranya meliputi operasi militer terhadap Houthi di Yaman, 

pembentukan aliansi militer untuk berperang, dukungan untuk sejumlah kelompok sipil di 

Suriah, aliansi yang kuat dengan Amerika Serikat, dan pembicaraan tentang normalisasi 

hubungan dengan Israel (Berg, 2017). Kedua, perubahan ekonomi. Berawal dari keterpurukan 

ekonomi sebagai akibat dari harga minyak yang turun, perubahan ekonomi pun terjadi. Arab 

Saudi berkomitmen untuk menurunkan tingkat pengangguran menjadi 7% dalam konteks Visi 

2030. Di sisi lain, Visi 2030 juga menetapkan tujuan yang cukup agresif, seperti 

meningkatkan persentase wanita dalam angkatan kerja hingga 30%, meningkatkan 

pertumbuhan UKM dalam PDB menjadi 35%, dan memperluas sektor ekonomi non-migas 

seperti pariwisata dan jasa. Menurut Putra Mahkota Muhammad bin Salman, 5% saham 

Aramco juga akan dijual ke publik, meskipun secara historis Aramco telah menyediakan 

sebagian besar pendanaan untuk anggaran nasional Arab Saudi. Putra Mahkota memandang 

minyak sebagai narkotika yang mematikan, namun inisiatif Visi 2030 yang dia gagas 

bertujuan untuk membuat Arab Saudi mandiri dari minyak alih-alih menginginkan harga 

minyak yang tinggi (The Guardian, 2016). Tentu saja menjadi sangat menarik untuk 

mengamati semua perkembangan ini, dan jelas bahwa Raja Salman dari Arab Saudi telah 

mengubah konfigurasi kebijakan luar negeri negaranya ke arah yang kuat dan agresif. 

Arab Saudi telah mempertahankan posisinya sebagai kerajaan Islam yang sangat 
 

konservatif dengan hukum yang ketat berdasarkan hukum dan moral Islam sejak didirikan 
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oleh Abdul Aziz bin Abdurrahman Al-Sa'ud pada tahun 1932. Menjadikan minyak sebagai 

industri utama, lemahnya penegakan terhadap hak asasi manusia, dan kebijakan sosial seperti 

pintu restoran pria-wanita, menutup semua bioskop, dan menjadi satu-satunya negara di dunia 

yang melarang mengemudi adalah beberapa praktik domestik yang terjadi di Arab Saudi. 

(BBC, 2017) Di Arab Saudi, setiap kebijakan dalam negeri merupakan interpretasi ajaran 

Islam yang didasarkan pada Al-Qur'an dan Sunnah. Semua faksi politik dalam negeri di 

negeri ini mendukung penafsiran ajaran Islam. 

Dalam dinamika politik domestik Arab Saudi, terdapat dua kekuatan yang begitu 

mendominasi di mana keduanya berjalan dengan visi dan misi yang sama. Terjalin sebuah 

hubungan yang sangat erat antara antara ulama Ahlussunnah wal  (Salafi) dan 

pemerintah Kerajaan Arab Saudi, dua kekuatan di dalam tubuh politik domestik Arab Saudi. 

Sebuah hubungan yang saling membutuhkan, saling menopang, dan bahkan hubungan 

mereka ini sangat menentukan mobilitas negara Arab Saudi. Sejak pemerintahan Raja Abdul 

Aziz hingga saat ini, Ahlussunnah wal Jama'ah telah mengabdi kepada negara atau sebagai 

pemangku kepentingan, demikian pula negara telah mengabdi kepada Ahlussunnah wal 

Jama'ah, sehingga terjadi hubungan timbal balik. Di antaranya, Ahlussunnah wal Jama'ah 

berperan aktif dalam menciptakan model kebijakan hukum yang kemudian dipraktikkan oleh 

penyelenggara negara. Negara meningkatkan kekuasaannya melalui Ahlussunnah wal 

Jama'ah. Selama ini hubungan Arab Saudi dengan Ahlussunnah wal Jama'ah lebih dari 

sekedar praktis dan bermanfaat. Selain itu, mereka berkolaborasi untuk menjawab pertanyaan 

tentang model negara Islam, pandangan pemerintah tentang modernisasi, dan topik lainnya 

(Al-Rasheed, 2015). 
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Salman bin Abdul Aziz secara resmi dilantik sebagai Raja Kerajaan Arab Saudi pada 

tahun 2015. Selain itu, pada tahun 2017 Muhammad bin Salman, putra kandung Raja Salman, 

diangkat sebagai Putra Mahkota menggantikan Muhammad bin Nayef. Setelah 

pengangkatannya sebagai Putra Mahkota, Muhammad bin Salman memainkan peran penting 

dalam proses pembuatan kebijakan Arab Saudi dan membuktikan dirinya sebagai pemain 

kunci (Al-Rasheed, 2015). 

Terdapat perubahan signifikan dalam politik domestik Arab Saudi sejak 2015, 

dipimpin oleh Raja Salman dan Putra Mahkota bin Salman. Sejak Raja Salman mengambil 

alih kekuasaan pada tahun 2015, Arab Saudi telah mengalami periode reformasi politik, 

ekonomi, dan sosial. Di bawah kepemimpinan Raja Salman dan Putra Mahkota Muhammad 

bin Salman, Arab Saudi kini secara umum bergerak ke arah yang lebih moderat dengan 

menghilangkan senioritas agnatik, mereformasi institusi keagamaan, memecat ribuan imam 

masjid radikal yang diduga menyebarkan ide-ide ekstremis dan sering mengeluarkan fatwa 

sendiri, menerapkan kebijakan anti korupsi, penghematan anggaran, diversifikasi ekonomi, 

dan reformasi kebijakan sosial, seperti mengizinkan perempuan mengemudi. 

Setelah penurunan harga minyak dunia pada tahun 2014, perkembangan sosial, 

politik, dan ekonomi dewasa ini secara bertahap terjadi. Minyak tidak lagi menjadi sumber 

pendapatan utama Arab Saudi dalam skala global. Karena keterpurukan ekonomi dan 

perdagangan internasional, Arab Saudi membutuhkan rencana dan metode untuk 

menghilangkan ketergantungannya pada minyak, sumber utama yang telah lama memanjakan 

negeri Tauhid ini. Pada akhirnya, Visi Arab Saudi 2030 muncul sebagai simbol inovasi 

signifikan untuk mengurangi ketergantungan Arab Saudi pada minyak. Kerangka kerja 

Kerajaan Arab Saudi, yang dikenal sebagai Visi 2030, menguraikan tujuannya untuk 
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mendiversifikasi ekonominya, mengurangi ketergantungannya pada industri minyak, dan 

memajukan sektor publik termasuk infrastruktur, pendidikan, dan pariwisata. 

Dalam konteks kebijakan luar negeri Arab Saudi pada konflik Yaman, Arab Saudi 

sebelumnya tidak pernah melakukan intervensi militer secara besar-besaran terhadap konflik 

domestik Yaman sejak awal dimulainya konflik ini hingga pada awal tahun 2014. Keputusan 

 

2014, di mana pada saat itu Arab Saudi mendukung Abd Rabbuh Mansur Hadi hingga perang 

saudara akhirnya pecah pada tahun 2015 (Cristian, 2015). Arab Saudi kemudian bersama 

dengan koalisinya membentuk sebuah operasi penyerangan pada Houthi yang dikenal dengan 

nama Operation Decisive Storm (Ghassan, 2015). Operasi lainnya dilanjutkan dengan 

Operation Restoring Hope dan Operation Golden Victory pada akhir tahun 2019. Pada titik 

ini, dapat terlihat bahwa terdapat perbedaan sikap Arab Saudi dalam memandang konflik 

Yaman di bawah pemerintahan Raja Salman jika dibandingkan dengan pemerintahan raja- 

raja Arab Saudi sebelumnya. Raja Salman hadir dengan menaruh lebih banyak perhatian pada 

konflik Yaman dan hal itu dapat dibuktikan dengan kebijakan yang lebih agresif dibandingan 

pemimpin (Raja) sebelumnya seperti dengan melakukan intervensi militer pada konflik 

Yaman ini. Kemudian, jika ditilik ke belakang, kebijakan luar negeri Arab Saudi selama ini 

lebih menitikberatkan pada dimensi soft power dibanding dimensi koersif, yang hal itu justru 

sedikit bergeser dengan kebijakan luar negeri Arab Saudi di bawah kepemimpinan Raja 

Salman. 

 

Idiosinkratik Raja Salman dalam Kebijakan Luar Negeri Arab Saudi pada Konflik  
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1.2 Rumusan Masalah 

 
 

pada konflik  

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Pada dasarnya, sebuah penelitian dilakukan dengan latar belakang untuk menyajikan 

gambaran objektif dari suatu fenomena pada subjek tertentu. Tujuan-tujuan berikut adalah 

di antara tujuan-tujuan penulisan skripsi ini: 

1.3.1 Tujuan Objektif 
 

Untuk mengetahui pengaruh idiosinkratik Raja Salman dalam menjalankan kebijakan 

luar negeri Arab Saudi pada konflik Yaman. 

1.3.2 Tujuan Subjektif 
 

1. Sebagai sarana pengaplikasian perspektif dan teori hubungan internasional pada kasus 

aktual seperti masalah politik Arab Saudi dan Yaman. 

2. Untuk memberi manfaat bagi diri peneliti sendiri dan berkontribusi positif terhadap 

penciptaan khazanah ilmiah di bidang ilmu Hubungan Internasional, juga penting bagi 

peneliti untuk mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama studi. 

3. Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pada jurusan 

Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas 

Sriwijaya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat dari skripsi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

 
1. Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan 

dalam bentuk studi akademik terkait faktor idiosinkratik dan kebijakan luar negeri 

Arab Saudi terutama pada konflik Yaman. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam wujud literatur ilmiah 

bagi para penstudi dan pengamat politik Arab Saudi dan kajian Timur Tengah. Riset 

ini dapat digunakan sebagai sumber lain untuk menggali lebih dalam dan memperluas 

temuan-temuan ilmiah terkait studi politik dan pemerintahan Arab Saudi. 
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